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ABSTRAK

Spodoptero frugiperdao J.E. smith {Lepidoptera: Noctuidoe) merupokaon serongga invasif don ba!:]fag padao
tanaman jagung yang berasal dari Benuo Amerika dan telah mosuk ke Indonesia pada awal tahun 2019. |Sffar polifag
yang dimiliki oleh 5. frugiperda dopot menyebabkan hama ini menyerong tenoman tingkat tinggi loinnya, seperti podi,
kacang-kacangan, kapas, dan tanaman Poacee lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis jenis serangan dari
5. frugiperda yang paling sering ditemukaon poda tonoman inang alternatif dan menganalisis jenis tanoman inong
alternatif yong poling sering digunakan §. frugiperdo di Kobupaten Kulon Progo, D.1. Yogyakarta. Penelition ini dilakukan
di sekitar perkebunan jogung pada 12 kecamatan yang terdapat di Koebupaten Kulon progo. Penentuan lokasi
pengombilan saompel ditentukan dengan menggunokan metode purposive. Kriterio tanoman inang yang diambil adalah
yang didopatkon gejolo serangan dari 5. frugiperda dicinkan dengon odonya poket telur, terdopat kotoran otou bekos
oktivitas makan lorva, atou lubong bekos gigitonnya. Berdosarkan penelition yong teloh dilokukon didopatkan hasil
berupa adanya serangan dari 5. frugiperda pada tanaman tingkat tinggi lain selain jogung pada 12 kecamatan di
Kabupaten Kulon Progo. Jenis serangan yang paling banyak ditemukon odaloh berupa lubang bekas gigitan lorva 5.
frugiperda pada doun don jenis tanaman inang yong poling sering digunakan oleh 5. frugiperda di Kobupaten Kulon
Progo adolah Pennisetum purpureum.

Kata-kata kunci: gejolo serangon, lubong bekas gigitan, poaceae, 5. frugiperdo, tonoman inang
PENDAHULUAN

Spodoptera frugiperda ).E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan serangga invasif (Maharani et
al., 2018) dan polifagus (Subiono, 2019) yang menjadi hama pada tanaman jagung di Indonesia (Silap & Rante,
2020). Larva S. frugiperda menyerang titik tumbuh tanaman jagung yang dapat menyebabkan kegagalan
pembentukan daun muda (Arfan et al., 2020), bahkan mematikan tanaman (Hutagalung et al., 2021}. Daun
yang terserang S. frugiperda memiliki ciri rusak, berlubang paralel, terdapat kotoran larva (Lubis et al., 2020),
atau paket telur padadaun (Nonci et al., 2015). Serangan instarawal {1-2) 5. frugiperda berupa bercak-bercak
transparan paralel pada daun, sedangakn pada instar lanjutan (3-6) lubang gigitanya pada daun membentuk
paralel (Trisyono et al., 2019). Inang utama dari 5. frugiperdo berasal tanaman tingkat tinggi, salah satunya
dari Famili Poaceae (Kenis et al., 2023) dan dilaporkan telah menyerang tanaman tingkat tinggi dari famili
lainnya (Montezano et al., 2018). Beberapa tanaman tingkat tinggiselain jagung yang telah diketahui menjadi
inang dari hama ini diantaranya ditemukan jenis temu kunci (B. pandurata (Roxb.) Schlecht.), kacang hijau
(Vigna radiata var. radiata (L.) R. Wilczek), kacang panjang (V. sinensis (L.). Padi (Oryza sativa), calincing tanah
(Oxalis barreliere) dan tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum)(Kenis et al., 2023; Montezano et al.,
2018).

Menurut (Subiono, 2019), adanya tanaman yang dapat digunakan sebagai inang oleh 5. frugiperda
dapat mempengaruhijumlah populasinya, meskipun bukan tanaman inang utamanya. Spodoptera frugiperda
pertama kali ditemukan di wilayah Indonesia di Provinsi Sumatera Barat{Nonci et al., 2019), tepatnya di
Kabupaten Pasaman (Nonci et al.., 2019). Hingga saat ini, sudah terdapat laporan mengenai serangan hama
ini pada berbagai provinsi di Indonesia, seperti Sumatera Utara (Hutagalung et ol., 2021), Sumatera Selatan
(Hutascit et al., 2020), Lampung (Trisyono et al., 2019), Jawa Barat (Maharani ef al., 2019), Kalimantan Utara
(Waliha et al., 2021), D.1. Yogyakarta, terutama di Kabupaten Sleman dan Bantul (Nurkomar et al., 2021).

Commented [Ma1]: Apa yang dimau dimaksud dengan
Jjenis— jenis disini? Morfometri? Distribusi? Tingkat
Serangan?

Commented [Ma2]: Eila ingin menyampaikan bahwa
Spodoptera memiliki pola diet polifag maka tidak perlu lagi
disebutkan tanaman jagung disini. Terkecuali pada baglan
ini ingin menyebutkan bahwa Spodotera ini menjadi hama
utama dengan tingkat merusak tinggl pada tanaman Jagung.




Mengingat luasnya lahan pertanian jagung di Kabupaten Kulon Progo menjadikan wilayah tersebut
berpotensi terserang S frugiperdo. Serangan hama ini dapat merugikan para petani karena dapat
menurunkan hasil produkivitas pertanian seperti jagung dan berpotensi menyerang tanaman tingkat tinggi
lain sehingga keberadaannya perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
jenis serangan dan jenis tanaman inang alternatif yang paling sering digunakan 5. frugiperda di Kabupaten
Kulon Progo. Hasil penelitian dapat digunakan untuk antisipasi serangan hama ini pada tanaman tingkat
tinggi lain selain jagung di Kabupaten Kulon Progo.

ETODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera handphone untuk dokumentasi selama
penelitian, perangkat lunak plantnet untuk mempermudah identifikasi tumbuhan yang belum diketahui
nama latinnya, perangkat lunak GPS Essentigls untuk memetakan lokasi pengambilan sampel,
thermohygrometer merk HTC-2 untuk mengukur suhu dan kelembapan udara di lokasi pengambilan sampel,
qumet?‘nerk AS803 untuk mengukur intensitas cahaya matahari dan ATK untuk menulis data penelitian.

ahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman inang alternatif selain tanaman jagung di
Kabupaten Kulon Progo yang terdapat gejala serangan dari 5. frugiperda paket telur, bekas kotoran, atau
bekas gigitan yang di dapatkan dari hasil inventarisasi.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari = Juni 2023 di sekitar perkebunan jagung dengan
radius 3 - 5 meter dari kebun jagung yang digunakan sebagai lokasi penelitian. Kebun jagung yang digunakan
sebagai lokasi penelitian terdapat pada 12 kecamatan di Kabupaten Kulon Progo, D.1. Yogyakarta. Identifikasi
tanaman inang alternatif dilakukan di Labor atorium Riset Ekologi dan Sistematika, Universitas Ahmad Dahlan,
Yogyakarta.

Cara Kerja

Penetuan Lokasi Penelitian

okasi pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan pada 12 kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Kulon Progo. Setiap kecamatan diambil sebanyak 2 desa yang terdapat lahan perkebu’n jagung
dengan umur jagung sekitar 2 - b minggu atau mulai awal tanam sampai mulai awal berbunga. Penentuan
lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode survei dan purposive sampling.

Pengukuran abiotik dan pengambilan titik koordinat di lokasi penelitian

Parameter abiotik yang diukur di lokasi pengambilan sampel meliputi intensitas cahaya, suhu udara
dan kelembapan udara. Pengukuran abiotik dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan pada setiap lokasi
pengambilan sampel, yaitu pada waktu awal datang ke lokasi, pertengahan pengambilan sampel dan waktu
akhir selesai pengambilan sampel.

Intensitas cahaya diukur menggunakan luxmeter dengan cara tekan tombol on untuk menyalakan
alat, kemudian alat diarahkan ke arah cahaya. Setelah itu tutup sensor cahaya dibuka. Setelah terbaca
kemudian tombol hold ditekan untuk mendapatkan nilai intensitas cahaya. Setelah mendapatkan nilai pada
layar luxmeter, kemudian nilai tersebut dicatat.

Suhu dan kelembaban udara diukur dengan menggunakan thermohygrometer. Thermohygrometer
diletakkan di tengah lahan jagung yang digunakan sebagai lokasi pengambilan sampel. Kemudian
thermohygrometer dibiarkan selama 10 menit. Setelah itu, skala yang tertera pada thermohygrometer
dibaca. Skala bagian atas menunjukkan kelembaban (dalam %), sedangkan skala bagian bawah menunjukkan
temperatur udara (dalam “C).

Pengambilan titik koordinat diambil di lokasi sampling menggunakan GPS Essential. |Pertama aplikasi
yang berada dalam handphone dibuka. Kemudian satelit GPS di hondphone dinyalakan. Setelah itu diklik




menu waypoint untuk menyimpan data koordinat. |[Data koordinat ditambahkan dengan menekan tanda (+)
dan Kik pada simbol yang dipakai. Setelah itu data koordinat tersimpan dalam bentuk .kml. Kemudian setelah
mendapat titik koordinat, data diexport dari handphone ke laptop untuk dibuat peta di Google Earth.
Pembuatan peta dilakukan dengan menggunakan aplikasi google earth dengan cara memasukkan titik
koordinat.

Pengambilan sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan satu minggu sekali dengan datang langsung ke
area sekitar perkebunan jagung yang terdapat di Kabupaten Kulon Progo. Sampel yang diambil yaitu tanaman
selain jagung yang berada pada radius 3 - 5 meter di sekitar perkebunan jagung dan terdapat gejala serangan
dari 5. frugiperda. Pengamatan dilakukan dengan cara mengelilingi lahan di sekitar tanaman jagung radius 3
=5 meter. Tanaman tingkat tinggi selain jagung yang terdapat gejala serangan dan berada disekitar lahan
diamati. Pegamatan gejala serangan dari 5. frugiperdo ditandai dengan adanya paket telur, lubang bekas
gigitan atau kotoran dari 5. frugiperda(MNonci et al., 2013). Jenis = jenis tanaman selain jagung yang terdapat
gejala serangan 5. frugiperda pada lokasi penelitian di dokumentasikan menggunakan kamera handphone
dan dilakukan pengamatan terhadap karakteristik morfologi yang meliputi (batang, daun, bunga, dan buah).
Sampel tanaman inang yang didapatkan kemudian diinventarisasikan dalam bentuk foto dan gejala serangan
yang teramati di catat dalam tabel kemudian dihitung presentasinya.

Identifikasi sampel dan perhitungan frekuensi tanaman yang paling sering di serang S. frugiperda di
Kabupaten Kulon Progo

|dentifikasi sampel yang pertama dengan cara mengamati jenis serangan 5. frugiperda yang khas
yang terdapat pada tanaman tingkat tinggi selain jagung. Tanaman yang terdapat gejala serangan S
frugiperda diamati karakteristiknya. Identifikasi tanaman yang terdapat gejala serangan 5. frugiperda
dilakukan dengan mencocokkan karakteristik dan foto sampel (satu tanaman utuh, daun, bunga dan buah)
sertamenggunakan aplikasi PlantNet dan I-naturalist. Identifikasi sampel tanaman lebih lanjut menggunakan
buku identifikasi di Laboratorium Riset Ekologi dan Sistematika, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta.

Perhitungan frekuensi tanaman inang tingkat tinggi selain tanaman jagung yang paling sering
terserang S. frugiperdo di Kabupaten Kulon Progo dihitung menggunakan rumus frekuensi yang dimodifikasi
dari(Utami & Putra, 2020). Adapun rumus frekuensi dan frekuensi relati yang digunakan yaitu sebagai

berikut:
T Kecamatan dit jenis tanaman tertentu yang diserang
b’tanaman (Fx)= ! Ying 4
Ttotal Kecamatan

Fx
Ltotal Fseluruh Kecamatan

F Relatif (FRx) = x 100%

Analisi data

,nalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan jenis serangan yang paling sering ditemukan. Analisis
deskriptif kuantitatif juga digunakan untuk mendeskripsikan frekuensi jenis tanaman yang paling banyak
terserang 5. frugiperdo pada masing-masing tanaman tingkat tinggi yang digunakan sebagai inang oleh S.
frugiperda selain jagung yang didapatkan dari lapangan di Kabupaten Kulon Progo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis serangan 5. frugiperda yang paling sering ditemukan pada tanaman inang alternatif di Kabupaten
Kulon Progo

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 12 kecamatan di Kabupaten Kulon Progo,
didapatkan jenis serangan 5. frugiperda pada setiap jenis tanaman berbeda-beda. Jenis serangan yang
teridentifikasi dalam penelitian ini berupa bekas gigitan dan paket telur (Tabel 1). Bekas gigitan dari 5.
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frugiperda pada tanaman tingkat tinggi selain jagung merupakan jenis serangan yang paling sering
ditemukan, yaitu sebanyak 11 famili tanaman dari 13 famili tanaman yang ditemukan. Sedangkan gejala
serangan berupa paket telur dari 5. frugiperda ditemukan pada 3 famili tanaman dari 13 famili tanaman yang
ditemukan.

Tabel 1. Jenis serangan dari 5. frugiperdo pada tanaman tumbuhan tinggi selain jagung di Kabupaten Kulon Progo

Famili lenis - jenis tanaman Serangan
Gigitan | telur kotaran
Amaranthaceae Achyronthes aspero v
Amaranthus sp. v
Araceae Colocasia esculenta - v
Asteraceae Chromolaeno odorota v
Tridax procumbens v
Sphagneticola trilobata v
Boraginaceae Heliotropium indicum v
Brassicaceae Rorippo palustris v
Cleomaceae Cleome rutidosperma v
Convolvulaceae | jnomoeg batotas v
lpomoea oquatica v
Euphorbiaceae | Manihot esculenta - v
Fabaceae Vigna rodiata v
Arachis hypogoea v
Lamiaceae Hyptis atrorubens v
Oxalidaceae Oxalis borrelieri v
Poaceae Bambusa sp. - v
Brachiaria sp. v
Digitaria sanguinalis \
Imperata cylindrica v v
Oryzo sativo v v
Pennisetum purpureum \ \
Setaria barbata v
Solanaceae Capsicum frutescens v
Physalis angulata \
Keterangan : v = ditemukan gejala serangan, - = tidak ditemukan gejala serangan

Berdasarkan tabel di atas, dari ketiga gejala serangan S. frugiperda, gejala serangan yang paling
banyak ditemukan pada penelitian ini adalah lubang bekas gigitan larva (aktivitas makan). Nonci et al., (2019)
menyatakan bahwa serangan S. frugiperdo dapat menyebabkan lubang gigitan pada daun dan memakan
daun dari tepi hingga bagian tengah. Adanya lubang gigitan pada daun disebabkan karena aktivitas makan
dari larva S frugiperdo (Azwana, 2021). Lubang hasil aktivitas makan tersebut memiliki karakterisitik khas
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi serangan dari larva S frugiperdo (Maharani et ol 2019).
Serangan larva instar awal (instar 1 dan 2) yang memakan permukaan daun mengakibatkan daun tampak
transparan (Mukkun et al., 2021) dan serangan oleh instar selanjutnya mengakibatkan daun sobek atau
berlubang (Nonci et al., 2019).




Gambar 1. Gejala serangan larva 5. frugiperdo pada tanaman inang selain jagung; Daun tampak transparan akibat bekas
gigitan instar awal 5. frugiperdo (a) dan serangan instar selanjutnya mengakibatkan daun tampak robek atau
berlubang (b) (Dokumentasi pribadi, 2023).

Tanaman tingkat tinggi selain jagung yang didapatkan hanya memiliki jenis serangan berupa bekas
gigitan saja pada penelitian ini yaitu Famili Amaranthaceae, Asteraceae, Boraginaceae, Brassicaceae,
Cleomaceae, Convolvulaceae, Fabaceae, Lamiaceae, Oxalidaceae dan Solanaceae. Sedangkan pada Famili
Araceae dan Euphorbiaceae ditemukan gejala serangan berupa pakettelur saja. Bekas gigitan pada penelitian
ini ditemukan pada jenis tanaman A. aspera dan Amaranthus sp. dari Famili Amaranthaceae; C. odorota, T.
procumbens, dan §. trifobata dari Famili Asteraceae; H. indicum dari Famili Boraginaceae; L palustris dari
Famili Brassicaceae; C. rutidosperma dari Famili Cleomaceae; |. batotas dan [ oguatico dari Famili
Convolvulaceae; V. rodiata dan A. hypogoea dari Famili Fabaceae; H. atrorubens dari Famili Lamiaceae; O.
barrelieri dari Famili Oxalidaceae; C. frutescens dan P. angulato dari Famili Solanaceae.

Adanya lubang bekas gigitan 5. frugiperda pada tanaman dapat dikarenakan adanya proses makan
atau pencicipan makanan oleh larva 5. frugiperda untuk mencari inang yang cocok. Aktivitas pencicipan
makanan tersebut dapat meninggalkan bekas gigitan pada bagian tanaman. Ketik larva S frugiperda
mencicipi tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang bersifat beracun bagi larva, maka
larva tersebut akan meninggalkan makanan yang dicicipi (Trisyono et al., 2019). Kandungan metabolit
sekunder pada tanaman yang bersifat racun bagi larva 5. frugiperda antara lain flavonoid, alkaloid, saponin,
tanin dan minyak atsiri (Rumende et al., 2021).

Selain bekas gigitan, jenis serangan dari S. frugiperdo yang ditemukan pada penelitian ini juga berupa
paket telur. Nonci et al., (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu gejala serangan dari S.
frugiperda dicirikan dengan adanya paket telur pada daun. Serangga tidak hanya menggunakan tanaman
inang sebagai sumber pakan, tetapi dapat juga digunakan sebagai tempat bertelur (Indiati & Ermawan, 2015).
Karakteristik telur dari S. frugiperda sendiri yaitu berwarna putih kecoklatan yang dilapisi rambut (setae) dan
berbentuk bulat (Kenis et al., 2023). Gejala serangan S. frugiperda yang hanya berupa paket telur ditemukan

pada tanaman dari Famili Araceae yaitu C. esculenta dan M. Esculenta dari Famili Euphorbiaceae (Gambar 2).
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Gambar 2. Paket telur 5. frugiperdo pada tanaman inang selain jagung; C. esculento (a) dan M. esculenta (b)
(Dokumentasi pribadi, 2023).

Serangan berupa paket telur yang ditemukan pada penelitian ini dimungkinkan karena ngengat
betina tertarik oleh senyawa kimia yang dikeluarkan oleh tanaman tersebut sehingga mengundang
kehadirannya untuk hinggap dan bertelur. Senyawa kimia pada tanaman yang dapat mengundang ngengat
betina untuk bertelur adalah senyawa fenalik( Waruwu & Tobing, 2023). Senyawa golongan fenclik tersebut

rdapat pada C. esculenta (Mardiana & Fauzi, 2023) dan M. Esculenta(Subeki, 2018). Senyawa fenolik
merupakan senyawa yang berperan dalam memberikan aroma khas pada tanaman(Christalina et al., 2013).




Tanaman tersebut dapat mengeluarkan senyawa fenolik sebagai senyawa penarik ngengat betina untuk
bertelur( Waruwu & Tobing, 2023).

Faktor lain yang menyebabkan ditemukannya pake telur pada tanaman tersebut adalah kemampuan
terbang dari ngengat betina 5. frugiperda. Ngengat betina dari §. frugiperda dapat terbang dengan jarak jauh
dengan bantuan angin sehingga dapat bertelur pada beberapa jenis tumbuhan. MenurutMontezano et al.,
(2018), ngengat betina 5. frugiperda akan bertelur pada beberapa jenis tanaman, namun dalam pemilihan
inang oleh betina 5. frugiperda, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor biologis, salah satunya adalah
oviposisi ngengat betina. Ngengat betina akan meletakkan telur pada tanaman dipengaruhi oleh kesesuaian
rasa, bau, kandungan nutrisi dan struktur morfologi pada tanaman inang tersebut(Syahrawati et al., 2018).
MenurutSyahrawati et al., (2018), pemilihan tanaman inang oleh ngengat betina . frugiperda berhubungan
dengan kebutuhannya untuk makan, berkembangbiak dan meletakkan telurnya(Syahrawati et al., 2018).

Hasil dari penelitian ini tidak hanya menemukan satu jenis serangan saja pertanaman, namun juga
terdapat tanaman yang memiliki dua jenis serangan 5. frugiperda, yaitu jenis tanaman dari Famili Poaceae.
Serangan yang ditemukan tersebut berupa bekas gigitan dan adanya paket telur. Jenis tanaman dari Famili
Poaceae yang ditemukan memiliki dua jenis serangan yaitu | cylindrica, O. sativa, dan P. purpureum.
Serangan berupa gigitan dan paket telur yang ditemukan pada tanaman tersebut da pat dikarenakan adanya
senyawa volatil pada tanaman yang menarik ngengat betina 5. frugiperda untuk meletakkan telurnya (Kenis
et al., 2023). Senyawa volatil yang terdapat pada Famili Poaceae yang menarik ngengat betina S. frugiperda
untuk meletakkan telurnya adalah heksana; (E)-2, hexenal; (Z)-3, Hexen-1-ol(Kenis et al., 2023; Montezano
et al., 2018). Hal ini sesuai dengan pernyataan(Pinto-Zevallos et al., 2016), yang menyatakan bahwa antena
ngengat betina tetap merespon senyawa volatil yang keluar dari tanaman.

Selain senyawa volatil yang terkandung pada tanaman tersebut, kandungan nutrisi dari tanaman juga
menjadi salah satu potensi tanamdf tersebut terserang oleh 5. frugiperda. Rumput gajah (P. purpureum)
memiliki kandungan nutrisi berupa protein kasar 6,26%, lemak 2,06%, serat kasar 32,60%, abu 9,12%, BETN
41,82%, kalsium 0,46% dan fosfor 0,3 7%(Rustiyana & Liman, 2016). Selain dikarenakan kandungan nutrisi
yang terdapat pada tanaman yang mirip dengan tanaman jagung, faktor lain yang menyebabkan ketiga
tanaman tersebut memiliki dua jenis serangan dari 5. frugiperda adalah letaknya yang berdekatan dengan
inang utamanya. Hal ini sesuai dengan pernyataanCapinera, (1969), bahwa 5. frugiperda akan menyerang
tanaman lain selain inang utamanya yang tumbuh di sekitaran tanaman inang utamanya. Hal ini juga
didukung pernyataan dariMontezano et al, (2018), ngengat betina S. frugiperda akan bertelur pada
beberapa jenis tanaman, yang berdekatan dengan sumber pakan utama larvanya.

Jenis tanaman inang alternatif yang paling sering digunakan 5. frugiperda di Kabupaten Kulon Progo.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 12 kecamatan di Kabupaten Kulon Progo,
didapatkan 25 jenis tanaman tingkat tinggi dari 13 famili tanaman yang telah digunakan sebagai inang oleh
5. frugiperda. Jenis tanaman tingkat tinggi yang paling sering digunakan sebagai inang alternatif pada
penelitian ini didapatkan pada Famili Poaceae dengan 8 jenis tanaman. Jenis tanaman tingkat tinggi yang
paling sedikit digunakan sebagai inang alternatif pada penelitian ini yaitu berasal dari Famili Araceae,
Brassicaceae, Lamiaceae dan Oxalidaceae yang masing-masing ditemukan hanya berjumlah 1 jenis tanaman
(Tabel 2).

Tabel 2. Frekuensi dan frekuensi relatif ditemukannya masing-masing tanaman tingkat tinggi sebagai inang alternatif

dari 5. frugiperda di Kabupaten Kulon Progo
Famili Jenis —jenis Kecamatan { lokasi 3 SFr(%)
tanaman 1/ 2|3|4[5|6/7|8|9[10] 1112 ditemukan

Amaranthaceae | A. gsperg W - - - - - - - - - 1 0,08 1,85
Amaranthus sp. -l - - HEEEEL 1 0,08 1,85

Araceae C.esculenta W 1 0,08 1,85
Asteraceae C.odorata - - | 1 0,08 1,85
T.procumbens - - V- - - - -] - 2 0,17 3,70

5.trilobata - - |- - -] - - -V 1 0,08 1,85

Boraginaceae H.indicum - - - [ -V WY - |V v v 7 0,58 12,96
Brassicaceae R.palustris - - |- - - |- - |V 1 0,08 1,85
Cleomaceae Crutidosperma | | = | = | - [v | = | - | - |V 3 0,25 5,56




. Jenis —jenis Kecamatan lokasi

Famili tanan’llan 6| 7|8 10 | 11| 12 diemukan 2F EFrie)

Convolvulaceae | Lbatotas W 1 0,08 1,85

lLoguatica - Vo[V Vv v 5 0,42 9,26
Euphorbiaceae | M.esculenta - 1- W 3 0,25 5, 56 |
Fabaceae V.radiata V- - 1 0,08 1,85 |
A.hypogaea v I 3 0,25 5,56 |

Lamiaceae H.atrorubens 1 0,08 1,85

Oxalidaceae O.barrelieri 1 0,08 1,85

Poaceae B sp. 1 0,08 1,85

Brachiaria sp. 1 0,08 1,85

D.songuinalis W 3 0,25 5,56

Il.cylindrica 2 0,17 3,70

O.sativa v 3 0,25 5,56

FP.purpureum VoW WV 8 0,67 14,81

5.borbota 1 0,08 1,85

Solanaceae C.frutescens 1 0,08 1,85

P.angulata v 1 0,08 1,85

5 54,00 | 4,50 100

Keterangan : 1) Galur, 2) Girimulyo, 3) Kalibawang, 4) Kokap, 5) Lendah, &) Nanggulan, 7) Panjatan, 8) Pegasih, 9)
Samigaluh, 10) Sentolo, 11) Temon, 12) Wates, 5 = Jumlah, F = jumlah frekuensi, Fr= Jumlah frekuensi relatif.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, famili dengan tanaman yang paling sering ditemukan dan
digunakan sebagai inang alternatif oleh 5. frugiperda adalah Poaceae. Sedangkan, jenis tanaman yang paling
sering dijadikan sebagai inang alternatif oleh 5. frugiperda pada penelitian ini adalah P. purpureum (14,81%).
Pennisetum purpureum (rumput gajah) merupakan jenis tanaman dari Famili Poaceae yang paling sering
diserang oleh S. frugiperdo dikarenakan kandungan nutrisi dari rumput gajah yang tidak jauh beda dengan
inang utamanya, yaitu tanaman jagung yang telah di jelaskan sebelumnya, hal ini dapat menjadi faktor
seringnya tanaman ini diserang cleh S. frugiperda pada penelitian ini. Selain kandungan nutrisi, kmiripan
morfologi P. purpureum dengan daun jagung tersebut menjadi salah satu faktor seringnya rumput gajah
diserang cleh S. frugiperda pada penelitian ini. Kesamaan morfologi pada ke-dua tanaman ini juga dapat
menarik ngengat betina untuk meletakan telurnya, karena ngengat betina saat melakukan oviposisi salah
satunya mengandalkan respon visual dalam pemilihan tanaman inang(Bernays, 2001).

Selain dari faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat juga faktor abiotik yang
menjadikan tanaman ini banyak ditemukan pada lokasi penelitian ini. Abiotik yang mendukung pertumbuhan
tentu saja akan membuat suatutanaman akan tumbuh dengan cepat{Duhu et la., 2022). Faktor abiotik yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman antara lain suhu udara, kelembapan udara dan intensitas
cahaya(Duhu et of.,, 2022). Rentang suhu udara yang terukur pada lokasi ditemukannya tanaman P.
purpureum di Kabupaten Kulon Progo yaitu 28 = 35°C. Suhu udara yang terukur tersebut mendukung bagi P.
purpureum untuk tumbuh secara optimal. Seperti yang dikatakan oleh Sulaiman et al., 2019) suhu udara yang
paling baik untuk pertumbuhan tanaman rumput gajah pada rentang 25 - 40°C. Suhu merupakan salah satu
faktor lingkungan penting dalam fisiologi tumbuhan. Suhu sebagai salah satu faktor abictik yang
mempengaruhi laju fotosintesis. Salah satunya pada tumbuhan C3 dan C4 terdapat kisaran suhu untuk
mencapai fotosintesis optimum.

Selain suhu udara, kelembapan udara yang terukur pada lokasi pengambilan sampel tempat
ditemukannya P. purpureum di Kabupaten Kulon Progo yaitu 45 - 86% dengan intensitas cahayayang terukur
yaitu 21583 - 131056 lux. Rentang kelembapan udara dan intensitas cahaya yang terukur pada penelitian ini
sesuai untuk pertumbuhan tanaman P. purpureum secara optimal yaitu mulai pada rentang 80 - 94% untuk
kelembapan udara (Seseray et al, 2013) dengan intensitas cahaya >2000 lux. Faktor abictik yang terukur
pada lokasi penelitian mendukung bagi pertumbuhan optimum P. purpureum. Faktor abiotik berperan
penting dalam keberlangsungan kehidupan tumbuhan(irfan, 2018). Pennisetum purpureum merupakan
tumbuhafdlang sangat membutuhkan cahaya danintesitas cahaya sangat mempengaruhi sebaran tumbuhan
tersebut. Setiap jenis tumbuhan mempunyai suatu kondisi minimum, maksimum, dan optimum terhadap
faktor lingkungan yang ada. Jenis tanaman yang mendominasi berarti memiliki batasan kisaran yang lebih




luas jika dibandingkan dengan jenis yang lainnya terhadap faktor lingkungan, sehingga kisaran toleransi yang
luas pada faktor lingkungan menyebabkan tanaman akan memiliki sebaran yang luas (Handayani et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. lenis serangan dari 5. frugiperda yang paling sering ditemukan pada tanaman inang alternatif di
Kabupaten Kulon Progo adalah lubang bekas gigitan pada daun.
2. lenis tanaman inang alternatif yang paling sering digunakan $. frugiperda sebagai inang alternatifnya di
Kabupaten Kulon Progo adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum).
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